BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1.Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa transaksi hubungan istimewa yang terdiri dari piutang
hubungan istimewa dan hutang hubungan istimewa tidak
berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Piutang
hubungan istimewa tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak
efektif, hal ini dikarenakan perusahaan yang mempunyai piutang
dengan pihak berelasi sengaja mengadakan perjanjian dengan pihak
terkait hingga tidak terdapat lagi piutang dengan pihak berelasi.
Perusahaan yang mempunyai piutang dengan pihak berelasi akan
mengadakan perjanjian dengan saling menukar barang atau
pemberian jasa yang mengakibatkan piutang tidak berpengaruh
terhadap tarif pajak efektif. Serta adanya peraturan yang harus ditaati
yaitu transaksi yang terjadi harus menggunakan harga yang wajar
sesuai prinsip kewajaran dan kelaziman usahanya. Hutang hubungan
istimewa tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif.
Hal ini sama seperti piutang hubungan istimewa, hutang hubungan
istimewa tidak berpengaruh karena adanya pemberian jasa atau
perjanjian kerjasama timbal balik antara pihak berelasi yang
membuat hutang dengan pihak berelasi tidak berpengaruh terhadap
tarif pajak efektif perusahaan.
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Variabel kontrol dalam penelitian ini menggunakan
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Hasilnya adalah
variabel kontrol profitabilitas tidak berpengaruh dengan arah yang
negatif sedangkan 2 variabel kontrol lain yakni /everage dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap tarif
pajak efektif. Variabel kontrol profitabilitas yang memiliki arah
negatif menunjukkan bahwa jika laba perusahaan tinggi membuat
tarif pajak efektifnya rendah hal ini dikarenakan adanya kepemilikan
saham pada badan yang memberikan deviden paling rendah 25%
yang seharusnya bukan termasuk sebagai objek pajak tetapi
dimasukkan dan dihitung sebagai objek pajak yang akan
mempengaruhi beban pajak yang dibayar perusahaan serta
perusahaan akan melakukan perencanaan pajak yang baik agar
meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. Selanjutnya adalah
variabel kontrol leverage yang berpengaruh signifikan dengan arah
yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat hutang yang
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula beban pajak yang
dibayar, hal ini karena perusahaan menggunakan hutang untuk
keperluan investasi dan akan mendapatkan penghasilan lain diluar
usaha yang membuat beban pajak yang dibayar bertambah. Variabel
kontrol terakhir adalah ukuran perusahaan yang berpengaruh
signifikan dengan arah positif menunjukkan bahwa semakin besar
aset yang dimiliki perusahaan maka pajak yang harus dibayarkan

oleh perusahaan juga semakin bertambah.
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5.2.Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan:

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan sehingga tidak dapat mewakili adanya pengaruh
transaksi hubungan istimewa untuk semua sektor, karena tiap
sektor memiliki transaksi dengan pihak berelasi yang berbeda-

beda.

5.3.Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada maka saran yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah:

1. Dapat menggunakan objek lain misalnya perusahaan
manufaktur atau industri sektor lain yang mungkin dapat
mempengaruhi transaksi hubungan istimewa terhadap tarif pajak
efektif.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan salah satu dari variabel
bebas yang diteliti (piutang hubungan istimewa atau hutang

hubungan istimewa) agar hasil penelitian tidak bias.
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